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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Pengertian Pembelajaran
Pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung padaimana
proses pembelajaran peserta didik. Hampir semuatelah mencoba
merumuskan dan membuat tafsiran tentang "pembatdjar Seringkali
pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama |

Pembelajaran dalam Undang - undang pendidikan BHP
didefinisikan bahwa “Pembelajaran adalah prosesraksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber ajar dalam suagkiuingan belajar®,

Menurut Wina Sanjaya pembelajaran adalah suatensjsgang
mana dalam sistem itu ada tiga karakteristik pgntitarakteristik penting
yang pertama adalah adanya tujuan yang menjadiyaraipharus dicapai.
Karakteristik kedua dari sistem tersebut adalamyalgroses kegiatan
yang diarahkan untuk mencapai tujuan. Karakt&ridari sistem yang
ketiga yaitu sistem selalu melibatkan dan memakdaatbeberapa
komponen, diantaranya yaitu sarana, guru, pesedi&, dlan metode.
Metode merupakan salah satu komponen yang pentahgmd sistem
tersebut. Tanpa strategi atau metode yang tepaepneencapaian tujuan
menjadi tidak bermakrfa.

Menurut Oemar Hamalik “Pembelajaran adalah suatabkoasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, materfasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempenganthk mencapai
tujuan belajar”?

Menurut Suherman, Pembelajaran merupakan prosesteatiri
dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertujpdda apa yang harus

! Badan Hukum Pendidikan (BHFBandung: Nuansa Aulia, 2009), him. 77.

2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan ( Jakarta :
Kencana, 2008), Cet. 5, him. 49-60.

¥ Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{ Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 57.



dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada §png harus

dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedspek ini akan

berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiptata saat terjadi

interaksi antara guru dengan siswa, serta antaasdengan siswa disaat
pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata ki akikatnya

pembelajaran merupakan proses komunikasi antaextpedidik dengan

pendidik serta antar peserta didik dalam rangkahadran sikaf.

Menurut Cronbach sebagaimana dikutip dalam Sarditeaming is
shown by change in behaviour as result of expeei@neembelajaran
sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh pefnah tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman. Sedangkan menuiftddd. Morgan and
Richard A King,”Learning may be defined as any relatively permanen
change in behavior which occurs as a result of 6epee or practice™
Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yaragifrékétap sebagai
akibat dari latihan atau pengalaman.

Pengertian-pengertian di atas mengemukakan bahwbghajaran
bukan hanya suatu tujuan tetapi juga merupakam guases atau aktivitas
untuk menghasilkan perubahan tingkah laku. Aldwvit belajar
(pembelajaran) inilah yang oleh Harold Spears dafarinmad diartikan
denganlearning is to observe, to read, to imitate, to tspmething
themselve, to listen, to follow directiorPembelajaran terdiri dari
mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri sesteidengarkan,

mengikuti arahar.Hal tersebut sejalan dengan ungkapan Ash-Shiegldieq

4 Asep Jihad, dan Abdul HariEvaluasi Pembelajarar{ Yogyakarta: Multi Presindo, 2009), cet
I, him. 11.

®Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 21.

®Clifford T. Morgan and Richard A Kindntroduction to Psychologghlew York: Graw
Hill, 1971), p.63.
"Arief Achmad Membangun Motivasi Belajar Peserta didiitp:/re-

searchengines.com/1007arief4.htaiekses 30 Juni 2010, pukul 19.00 WIB.



dalam bukunyaAl-Islam, pembelajaran ialah berusaha menguasai ilmu

pengetahuan, baik dengan cara bertanya, melihandadengaf.

Sebagaimana dalam Al-Quran banyak menunjukkan
mengenaipembelajaran, di antaranya surat An-Nadtl %8
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peademgenglihatan
dan hati agar kamu bersyuky.S. An-Nahl: 78)

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, peaabssh
merupakan suatu usaha sadar dalam hal ini aktivitdyidu untuk
mencapai tujuan peningkatan diri atau perubahan naglalui latihan-
latihan, pengulangan-pengulangan dan perubahan yamadi bukan
karena peristiwa kebetulan.

. Jenis-Jenis M odel Pembelajaran

Untuk meningkatkan pemahaman konsep dan meningkdtasil
belajar peserta didik diperlukan terobosan baruntdranya vyaitu
pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sedaagan materi
perbandingan trigonometri yang akan diajarkan dardisi mental peserta
didiknya karena model pembelajaran, dirasakan meggu peran
strategis dalam upaya mendongkrak keberhasilareptosliajar mengajar.

#Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedy;Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra,

2001), Cet. 2, him. 611.

°Al-Quran dan Terjemahnya(Jakarta: Yayasan Penyelenggara PenterjemahtafSien

Al-Quran, 1971), him. 413. Pendengaran sebagaivitdd mendengar, penglihatan sebagai
aktivitas mengamati dan hati untuk memahami. Quraisibab dalam bukuny®afsir al-Misbah
Volume VII mengartikan kataf-idah sebagai daya nalar, yaitu potensi/kemampuan betpis
dengan kata lain “akal’. Dalam kamus Arab-Indoneslaviunawwir kata af-idah memiliki
persamaaan kata dengawolb yang berarti hati (akal). Dalam surat al-A’rof ayat9, golb (akal)
digunakan untuk memahami.
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Karena model pembelajaran bergerak melihat koridibutuhan peserta
didiknya sehingga guru diharapkan mampu menyampaikaateri
trigonometri dengan tepat tanpa mengakibatkan fzeskilik mengalami
kebosanan. Pada umumnya pembelajaran matematikaolalsek
menggunakan model pembelajaran ekspositori dimana gdalah pusat
pembelajaran téacher centered learnifg guru menyampaikan materi
pembelajaran dikuasai peserta didik dengan baikdéVlomi mempunyai
kelebihan yaitu dapat digunakan dalam kelas yamgkihean besar, guru
dapat mengontrol materi, dan merupakan cara meangaag paling
efektif dan efisien dalam menanamkan belajar benm¥kAkan tetapi,
dengan menggunakan model pembelajaran ekspositkan asulit
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam halarkpoan
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemamipesgikir kritis.

Untuk mengatasi hal ini, dapat diterapkan pembelajayang
berpusat pada peserta diditudent centered learnipgAda baiknya
bahwa setiap guru mengetahui tipe belajar setiegerfee didik agar
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan dapatapai tujuan
secara efektif. Model pembelajaran yang baik adalaodel
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan matgonometri, tujuan
pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didkpaknpuan guru
dalam mengelola proses pembelajaran serta mengdkéim sumber-
sumber belajar yang ada. Beberapa model-model pejatan yang
dapat diterapkan di sekolah dengan berbagai jergateya lain adalah
sebagai berikut*

1. Model pembelajaran pengajuan sqabplem possing

2 Model pembelajaran quantumuantum teaching
3.  Model pembelajaran berbalike€Ciprocal teachiny
4

Model pembelajaraproblem solving.

% Erman Suhermarstrategi Pembelajaran Matematika Kontempo(8andung:Jurusan
Matematika FMIPA UPI, 2003), him. 204

" Amin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran Dan PenerapanadyaSMP
(Semarang: 2007him. 2.
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5.  Model pembelajaran kooperatdqoperative learning

3. Hasil Belajar dan Faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yamgjitdi
peserta didik setelah ia menerima pengalaman béfajgemampuan-
kemampuan peserta didik dalam proses belajar okiydnin Bloom
mengklasifikasikan secara garis besar menjadirtigah sebagai berikut.
a. Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan sikap hasil belajatektual yang
terdiri dari enam aspek, yang meliputi pengetahyzmahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang teddni5 aspek yaitu
penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, orgsinisdan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik, berkenaan denghitls (keterampilan)®

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil bekglah nilai
yang dicapai seseorang dengan kemampuan maksirdasil belajar
merupakan hal yang penting yang akan dijadikan gsebtolak ukur
keberhasilan peserta didik dalam belajar dan sejemdna sistem
pembelajaran yang diberikan guru berhasil/tidak.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inirupakan
indikator keberhasilan yang meliputi ranah kodgniada materi pokok
trigonometri.

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi helpgserta
didik dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Faktor internal (dari dalam peserta didik), yakni keadaan/ kondisi

jasmani dan rohani peserta didik.

?’Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.

Y¥Catharina Tri Anni, dkkpPsikologi Belajay (Semarang: UPT MKK UNNES, 2005),
him. 7-10.
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b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi
lingkungan di sekitar peserta didik.

c. Faktor pendekatan dalam belajaproach to learning yakni jenis
upaya belajar peserta didik yang meliputi stragn metode yang
digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatambmtajaran
materi-materi pelajaran’

Dari faktor-faktor tesebut yang menjadi pengarulingautama
proses belajar dalam penelitian ini adalah fakfmggroach to learningtau
model pembelajaran. Model pembelajaran adalah faéuatau langkah-
langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan aggman atau
kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan atepat dapat tercapai
sesuai tujuan yang diinginkan.

Selain itu agar tujuan pembelajaran dapat tercsgazara maksimal
usaha-usaha guru dalam kegiatan pembelajaran yahigatkan peran
peserta didik secara aktif juga diperlukan, an@ira™
a. Meningkatkan partisipasi peserta didik secara aktif
b. Menarik minat dan perhatian peserta didik.

c. Membangkitkan motivasi.

d. Memilih pendekatan dan model pembelajaran yangasesu

e. Memilih media pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa gemilmodel
pembelajaran yang sesuai memiliki peran yang sapgating untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satomy@el pembelajaran
Problem Posingyang melatih daya nalar dan melibatkan pesertik did

aktif dalam pembelajaran melalui pengajuan soal.

4. Pembelajaran Matematika

“Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja

Rosda Karya, 2008), Cet. 14, him. 132.

®Mulyati, Usaha Guru Melibatkan Peserta didik Dalam Pemizekj Matematika

http://mulyatisolo.blogspot.com/2009/01/tugas-akttinl, diakses 17 Februari 2009, pukul 17:01

WIB.
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Menurut Mas’'ud matematika ialah ilmu yang mempeiagau
mengkaji tentang cara menghitung atau mengukuragesiengan angka
simbol atau jumlaf® Dari definisi tersebut matematika memiliki sifat
yang abstrak, hal ini mengakibatkan pemahaman defhanatematika
diperolen dari suatu proses panjang dalam pembatgjasehingga
matematika harus dipelajari sejak sedini mungkiahopeserta didik.
Peserta didik harus mempelajari matematika mep@mahaman dan aktif
membangun pengetahuan baru dari pengalaman daretpkngn yang
dimiliki sebelumnya.

Untuk mewujudkan hal itu, Depdiknas merumuskan limjaan
umum pembelajaran matematika, yaitu:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitéarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, seaases|, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah;

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakokanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeingsuafsirkan
solusi yang diperoleh;

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabeQraha atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahnidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan rmindalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percdiyi dalam
pemecahan masalah.

Sedangkan berdasarkan kurikulum matematika, fudgsi pembelajaran
matematika adalah sebagai berikut.

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan meakagj

bilangan dan simbol;

®Muhamad Mas'ud, Subhabanallah Quantum Bilangan-Bilangan Al-Qur'an
(Yogyakarta: DIVA Press, 2008), him. 13.

Departemen Pendidikan NasionBeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan PekdidDasar dan MenengaliJakarta: CV. Eko
Jaya, 2006), him. 391.



15

b. Mengembangkan ketajaman penalaran yang dapat mjetapedan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sedratf-h
Berdasarkan tujuan dan fungsi pembelajaran matkmatii atas,
salah satu hal yang masih sering terabaikan adatidnya sebuah
kenyataan bahwa peserta didik masih cenderung lefalaim memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antaéjon dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luakesat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah terutama yang harkedengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini seperti yang diurmiean oleh Hulukati,
salah satu kenyataan yang ada adalah bahwa peamnbalapatematika
yang dilaksanakan dewasa ini lebih cenderung paecgpaian target
materi atau sesuai dengan isi materi buku yangndikan sebagai buku
wajib dengan berorientasi pada soal-soal ujiaronast®
Pernyataan tersebut merupakan salah satu garamppansé@ua
pengajar matematika untuk menilik kembali sistenmipelajaran yang
sudah pernah dilakukan apakah sudah sesuai ataum.bébari sini
matematika menjadi penting dan harus dikuasai pesgerta didik secara
komprehensif dan holistik, dimana pembelajaran maté&a seyogyanya
mengoptimalkan keberadaan dan peran peserta didikgai pembelajar.
Menurut Suherman, dkk pembelajaran matematika havesubah
paradigmanya yaitu:
a. dariteacher centerethenjadilearner centered
b. dariteaching centerethenjadilearningcentered
c. daricontent basedhenjadicompetency based
d. dariproduct of learningnenjadiprocess of learningdan
e

dari summative evaluatiomenjadiformative evaluatiorf’

®asep Jihad,Pengembangan Kurikulum Matematika (tinjauan Tesrifian Historis

(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), him. 153.

YEvi Hulukati, Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahaaldfia

Matematika Peserta didik SMP Melalui Model Pemteeta Generatif Koleksi Skripsi, Tesis dan
Disertasi Perpustakaan UPI, 2006, http:/digilibegu/pasca/available/etd-0112106-123459/ ,
diakses 15 September 2009, pukul 10:16 WIB.

Erman Suhermamp.cithlm. 300.
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Berlandaskan kepada prinsip pembelajaran matemydikg tidak
sekedarearning to know melainkan juga harus melipdgarning to do
learning to be hingga learning to live together maka pembelajaran
matematika seyogyanya bersandarkan pada pemilkatanebpeserta didik
yang harus belajar dan semestinya dilakukan sdaamgpherensif dan
terpadu.

5. Modd Pembelajaran Problem Posing Secara Ber kelompok
a. Mode Pembelajaran Problem Posing

Model pembelajaran merupakan suatu pola atau lénigkeykah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapapdickengan lebih efektif
dan efisierf* Suatu pola atau langkah-langkah inilah yang mésjadina
transfer knowledgeagar pencapaian tujuan pendidikan lebih efektif da
efisien.

Salah satu model pembelajaran yang relevan untigkagan di
sekolah dengan berbagai jenjang dentmmminal peserta didik yakni
model pembelajaraRroblem PosingMenurut Brown dan Walter dalam
Kadir pada tahun 1989 untuk pertama kalinya istimbblem posing
diakui secara resmi olehNational Council of Teacher of
Mathematics NICTM) sebagai bagian darnational program for
re-direction of mathematics education(reformasi pendidikan
matematikaf? Selanjutnya istilah ini dipopulerkan dalam berbaga
media seperti buku teks, jurnal serta menjadi samamg konstruktif

dan mutakhir dalam pembelajaran matematika.

ZAmin Suyitno, Pemilihan Model-model Pembelajaran dan PenerapantiySekolah
Makalah Bahan Pelatihan bagi Guru-guru Pelajaratmdaka SMP Se Jawa Tengah, (Semarang:
FMIPA Jurusan Matematika UNNES, 2006), him. 1.

“’Kadir, Pengaruh Pendekatan Problem Posing terhadap Prefekjar Matematika
Jenjang Pengetahuan, Pemahaman, Aplikasi, dan BEsalditinjau dari Metakognisi Peserta
didik SMU di DKlJakarta, (Jakarta: Badan Peneliti dan Pengembabgpartemen Pendidikan
Nasional, 2004), him. 235.
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Problem Posingmerupakan istilah dalam bahasa Inggris.
Menurut John M. Echgbroblemberarti masalah, soal dgosingberasal
dari to pose yang berarti mengajukan. Sehingga Problem Posing
merupakan salah satu model pembelajaran dengareksad pengajuan
soal. Menurut Brown dan Walter dalam Abdussakionmfasi atau situasi
problem posingdapat berupa gambar, benda manipulatif, permainan,
teorema atau konsep, alat peraga, soal, atau iseleai suatu soaf.

Bentuk lain darProblem Posingyaitu pemecahan masalah dengan
melalui elabora$t, yaitu merumuskan kembali masalah menjadi bagian-
bagian yang lebih simpel sehingga dipahami. Sintakradalah:
pemahaman, jalan keluar, identifikasi kekeliruamgnimalisasi tulisan-
hitungan, cari alternative, menyusun soal pertam§aaMenurut
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 kegiatan elab@asi:

1). Membiasakan peserta didik membaca dan menulis ysrggam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

2). Menfasilitasi peserta didik melalui pemberian tygéiskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan-gagasan baru bairaseisan
maupun tertulis;

3). Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisisnyakesaikan
masalah dan bertindak tanpa rasa takut;

4). Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran levapf dan
kolaboratif;

5). Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secarahase untuk
meningkatkan prestasi belajar;

6). Menfasilitasi peserta didik membuat laporan ekgbyang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individul maugalompok;

7). Menfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hdsgrja individual
maupun kelompok;

%John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris IndonesjgJakarta: PT Gramedia,
2006), Cet. 28, him. 439.

2*Abdussakir, Pembelajaran Matematika dengan Problem Posing
http://abdussakir.wordpress.com/2009/02/1 3/peméedajmatematika-dengan-problem-posing/,
diakses 15 Oktober 2009, pukul 15:14 WIB.

“Elaborasi adalah proses penambahan rincian sehimjgianasi baru akan menjadi
lebih bermakna, oleh karenanya membuat pengkodkam memberikan kemudahan dan lebih
memberikan kepastian. Triantp.cit, him. 92.

Erman Suhermariylodel Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi KompsiePeserta
didik, Educare: Jurnal Pendidikan dan Budaya, Megucare. e-
fkipunla.net/index2.php?option=com_content&do pdii=60, diakses 14 Oktober 2009,
pukul 06:02 WIB, him. 4.
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8). Menfasilitasi peserta didik melakukan pameraan aomen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

9). Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yamgnumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta tfidik.

Problem posingdengan ciri khas elaborasi inilah yang akan
mengantarkan peserta didik dalam memahami konsemade cara
mengidentifikasi serta mensintesis dari suatu rahsakhingga melatih
daya nalar berpikir kritis dengan cara pengajuanf@ntukan soal.
Pembentukan soal atau pembentukan masalah menchlaugkegiatan
yaitu:

1). Pembentukan soal baru atau pembentukan soal tagisisatau dari
pengalaman peserta didik.
2). Pembentukan soal dari soal yang sudah®da.

Dari beberapa pengertian di atas, model pembetaj@arablem
Posingmerupakan suatu pola atau langkah-langkah penabatamelalui
pembentukan soal atau pengajuan soal melalui lkegikbgnitif untuk
melatih peserta didik berfikir matematis dengaracaembuat soal tidak
jauh beda dengan soal yang diberikan oleh guryoatadari situasi dan
pengalaman peserta didik itu sendiri.

Brown dan Walter menyatakdroblem Posindpembuatan soal)
dalam pembelajaran matematika melalui dua perdgetgiatan kognitif,
yaitu accepting(menerima) darchallenging(menantang}’ Dalam suatu
pembelajararacceptingterjadi ketika peserta didik membaca situasi atau
informasi yang diberikan guru dahallengingterjadi ketika peserta didik

berusaha untuk mengajukan soal berdasarkan sdteasiinformasi yang

“'Departemen Pendidikan NasionBeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahun 2007 tanggal 23 November 2007 tentang StaRdases untuk Satuan Pendidikan dasar
dan Menengah(Jakarta: CV. Eko Jaya, 2007), him. 9.

“Setiawan, Strategi  Pembelajaran Matematika yang aktif, kreatefektif dan
menyenangkan (PAKEMPisampaikan pada Diklat Instruktur/Pengembangatekhatika SMA
Jenjang Dasar Tanggal 6 s.d. 19 Agustus 2004, @agya: Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jendral Pendidikan Pendidikan Dasar Mgah Pusat Pengembangan Penataran Guru
(PPPG) Matematika, 2004), him. 13.

“Stephen I. Brown and Marion I. Waltefhe Art of Problem Posing(Lawrence
Erlbaum Associates, Inc Publishers: Mahwah, Newele®7430, 2005), him. 12.
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diberikan. Untuk fase-fase pembelajafroblem Posingadalah sebagai
berikut.

1) The first phase of problem posing: Accepting
a). Sticking to the given: some examples
- Example 1. A "Real-Life” Situation.
- Example 2. A Geometric Situation.
- Example 3. Concrete Material.
- Example 4. Looking at Data.
- Example 5. Simple Number Sequence.
b). Strategies for phase one
- Things to do with phenomena.
- Internal versus external exploration.
- Exact versus approximate exploration
- Historical exploration: actual versus hypothetical.
- A handy list of questions.
2) The second phase of problem posing: What-tf-No
The major stages of our strategy are:

Level O choosing a starting point

Level 1 listing attributes

Level 2 what if not-ing

Level 3 guestion asking or problem posing
Level 4 analyzing the probléh

Sedangkan oleh Lyn D. English sebagaimana dinyatakeh
Suyitno pembelajararoblem Posingdiaplikasikan dalam tiga bentuk
aktivitas kognitif matematika, yakni sebagai betiku
1). Pre solution Posing
Tipe pre solution posingnewajibkan peserta didik membuat soal dari
situasi yang diadakan dari sebuah pernyataan. rRartguru
memberikan suatu pernyataan, kemudian peserta didh&rapkan
mampu membuat pertanyaan yang berkaitan dengaygteam yang
dibuat oleh guru tersebut.

2). Within Solution Posing
Tipe within solution posingini mewajibkan peserta didik untuk

merumuskan kembali pertanyaan soal tersebut mengat-sub

*bid., him. 64.
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perntanyaan baru yang urutan penyelesaiaannya mnandapada
penyelesaian dari pertanyaan mula-mula.

3). Post Solution Posing
Tipe post solution posingini mewajibkan peserta didik untuk
memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudabkeldsaikan
menjadi soal baru yang sejens.

Kekuatan-kekuatan model pembelajaPanblem Posingtu sendiri adalah

sebagai berikut.

1). Memberi penguatan terhadap konsep yang diterimaratmperkaya
konsep-konsep dasar malalui belajar mandiri.

2). Diharapkan melatih peserta didik meningkatkan keman dalam
belajar mandiri.

3). Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan peaenyang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah.

Secara khusus, English dalam Suyitho mengemukadiamakanProblem

Posingsebagai berikut.

1). Mempromosikan semangat inkuiri pada peserta didik.

2). Mendorong peserta didik untuk belajar mandiri.

3). Mempertinggi kemampuan peserta didik dalam pemecatesalali

b. Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing

secar a Berkelompok

Pembelajaran dengddroblem Posing Tipe Pre Solution Posing
ini menekankan pada pembentukan atau perumusarolebapeserta
didik secara berkelompok. Setiap selesai pembeneateri guru
memberikan contoh tentang cara pembuatan soal danberikan
informasi tentang materi pembelajaran dan bagaimaregerapkannya
dalam problem posing secara berkelompok. Pembelajaran

berkelompok memiliki keuntungan sebagai berikut.

#suyitno,op.cit, him. 29
%2Amin Suyitno, dkk,Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran MatematikéSemarang:
Jurusan Matematika FMIPA UNNES, 2001), him. 67
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1) Dapat memberikan kesempatan kepada para peserkaudithk

menggunakan keterampilan bertanya dan membahasu suat

masalah.

2) Dapat memberikan kesempatan pada para pesertaudidik lebih

intensif mengadakan penyidikan mengenai sesuatwskasau

masalah.

3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mekagajar

keterampilan berdiskusi.

4) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikasega

didik sebagai individu serta kebutuhan belajar.

5) Para peserta didik lebih aktif tergabung dalam jaeda mereka

dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi

6) Dalam memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan rasa

menghargai dan menghormati dpriba

temannya, menghargai pendapat orang lain, hal memeka telah

saling membantu kelompok dalam usaha mencapai rnujua

bersama?®
Adapun langkah-langkah

belajar kelompok ad&fah:
Tabel 1

Sintaks Belajar Kelompok

Fase

Tingkah laku guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan da
memotivasi peserta didik

NGuru menyampaikan semua tuju
pelajaran tersebut dan memotiva

peserta didik belajar

ASi

#ysjoni, dkk, Pembelajaran Visioner Perpaduan Indonesia Malaysi#pgyakarta:

Pustaka Pelajar, 2007), him. 137.

#Muslimin Ibrahim, dkk,Pembelajaran KooperatiffSurabaya: UNESA-UNIVERSITY

PRESS, 2001), Cet. 2, him. 10.



Fase-2

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepag

demonstrasi atau lewat bah
bacaan

peserta  didik dengan jalgn

22

a

AN

Fase-3
Mengorganisasikan
peserta didik ke dalan

kelompok-kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada pes¢
N didik
bagaimana caranya membent
kelompok belajar dan memban
setiap
kelompok agar melakukan trans

secara efisien

rta

fu

Si

Fase-4
Membimbing kelompok

belajar mengajar

Guru  membimbing  kelompok
kelompok belajar pada sa

mengerjakan tugas

Ari
k

Fase -5

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belaj
tentang materi yang telah dipelaja
atau masing-masing kelompd
mempersentasikan hagi
pekerjaannya.

Fase-6

Memberi penghargaan

Guru mencari cara-cara unty
menghargai baik hasil belaj

individu atau kelompok.

I1%¢
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Jadi langkah-langkah pembelajarBnoblem Posingsecara berkelompok

adalah:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memofeserta didik
untuk belajar.

2) Guru menyajikan informasi baik secara lewat balacabn selanjutnya
memberi contoh cara pembuatan soal dari informeasg @iberikan.

3) Guru membentuk kelompok belajar antara 4-6 pesdithk tiap
kelompok.

4) Selama kerja kelompok berlangsung guru membimbietpnkpok-
kelompok yang mengalami kesulitan dalam membuatl sben
menyelesaikannya.

5) Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yitagh dipelajari
dengan cara masing-masing kelompok mempersentasikasil
pekerjaannya.

6) Guru memberi penghargaan kepada peserta didik kaiampok yang

telah menyelsaikan tugas dengan baik.

6. Relevanss Modd Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution

Posing secara Berkelompok dengan Teori Pembelajaran Matematika

a. Teori-Teori Pembelajaran Matematika
Guru yang profesional dan kompeten mempunyai wawasa
landasan yang akan dipakai dalam perencanaan daksaeaan
pembelajaran matematika. Adapun teori-teori yangdregaruh untuk
pengembangan dan perbaikan pembelajaran materadtlah®
1) Teori Thorndike

% Gatot Muhsetyoop. cit,him. 19-20



2)

3)

4)

5)

6)
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Teori yang menyatakan bahwa peserta didik bagageembar
kertas putih, penerima pengetahuanyang siap meaerim
pengetahuan secara pasif.

Teori Ausubel

Teori yang mengemukakan pentingnya  kebermaknaan
pembelajaran.

Teori Jean Piaget

Teori ini merekomendasikan perlunya pengamataratih tingkat
perkembangan intelektual anak sebelum suatu bak&aran
matematika diberikan.

Teori Vygotsky

Teori ini berusaha mengembangkan model konstruitvbelajar
mandiri piaget menjadi belajar kelompok.

Teori Jerome Bruner

Teori yang menyatakan bahwa kemampuan mental anak
berkembang secara bertahap.

Teori George Polya

Menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakanasealssri

keinginan meningkatkan pembelajaran matematika.

b. Teori Pembelajaran yang Relevan dengan M odel Pembelajaran

Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Secar a Ber kelompok
Adapun beberapa teori-teori yang mendukung relemwgas
model pembelajarafProblem Posing Tipe Pre Solution Posing
secara berkelompok dalam pembelajaran matematikaalad
sebagai berikut.
1). Teori Belgjar Piaget
Jean Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitibgaib
Skemata (Schemas), yaitu kumpulan dari skema-skgmg
dibangun melalui proses asimilasi dan akomodasimiesi

adalah penyerapan informasi baru dalam pikiran. Ad¢aasi
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adalah menyusun kembali struktur pikiran aréddua proses
tersebut merupakan ciri-ciri perkembangan intelakilalam
mengkonstruksi pengetahuih.

Teori Jean Piaget menjadi rekomendasi pentingnya
relevansi model pembelajar&roblem Posingyang memiliki
karakteristik elaborasi dengan pembelajaran matkaat
terutama untuk menyesuaikan “keabstrakan” bahaemsdtka
dengan kemampuan berpikir anak dalam memperoleh
pengetahuan yang baru. Asimilasi terjadi saat guru
memberikan suatu pernyataan yang kemudian melarogkad
tahap kedua kegiatan akomodasi yaitu peserta diofiknta
menyusun kembali struktur dari pernyataan itu roelal
pengajuan soal yang lebih simpel agar mudah dipaham
Disinilah perkembangan kognitif peserta didik akti&lam
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungan.

2). Pemecahan masalah (Goer ge Polya)

George Polya (dalam posamentier) menyebutkan teknik
Heuristic (bantuan untuk menemukan), meliputiu@jerstand
the problem(b) devise a plan(c) carry out the plandan (d)
look back.Dengan melatih kompetensi pemecahan masalah
melatih pikiran melalui kegiatan inkuiri, diskusi am
penalarari’

Teori polya menjadi pendukung relevansi ciri elalso
dari problem posing(pengajuan soal atau pembuatan soal)
sebagai model pembelajaran matematika dimana pedielik
sering kesulitan memahami ruang lingkup pemahamatenm
Melalui memahami masalah, merencanakan penyelesaian
kemudian menyelesaiakannya dan langkah yang terakhi

memeriksa kembali hasil yang diperoleh merupakantalsi

%sSuhermanep.cit, him. 36-37.
$'Gatot Muhsetyodc.cit, him. 18.



26

yang cocok untuk menangani masalah peserta did&mda

mempelajari matematika.

3). Teori Belajar Ausubel

Teori makna rfeaning theory dari Ausubel
mengemukakan pentingnya pembelajaran bermakna dalam
mengajar matematika. Kebermaknaan pembelajaran akan
membuat kegiatan belajar lebih menarik, lebih berfiaet, dan
lebih menantang, sehingga konsep dan prosedur ragkam
akan lebih mudah dipahami dan lebih tahan lamagdiioleh
peserta didik® Salah satu wujud kebermaknaan yang dikaitkan
model problem posingdengan pembelajaran matematika,
peserta didik diberikan kesempatan sebanyak-baggakn
mengajukan soal dari pernyataan terkait dengan rmate
dipelajari. Untuk menstimulan pernyataan bisa berup
pernyataan matematis maupun non matematis. Sehingg
kebermaknaan pembelajaran lebih tercapai.

Selain dilihat dari teori-teori belajar, relevansmodel
pembelajaramproblem posinguga dapat dilihat dari aspek masalah
pembelajaran matematika itu sendiri yang diklaagikan dalam dua
jenis, yaitu:

a. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau aktistrak
atau konkret, termasuk teka-teki. Kita harus meno@asalah
variabel tersebut; kita coba untuk mendapatkan, gimasilkan
atau mengkonstruksi semua jenis obyek yang dapatgiinakan
untuk menyelesaikan masalah itu. Bagian utama wl@salah
jenis ini adalah
1). Apakah yang dicari?

2). Bagaimana data yang diketahui?

3). Bagaimana syaratnya?

Bbid., him. 17.
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b. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukiamwva
suatu pernyataan itu benar atau salah-tidak kedaaya. Kita
harus menjawab pertanyaan: "Apakah pernyataaneahatbatau
salah?” Bagian utama dari masalah jenis ini adalpbtesis dan

konklusi dari teorema yang harus dibuktikan kebemaya®®

Klasifikasi masalah pembelajaran matematika di atasupakan
karakteristik elaborasi model pembelajar&@moblem Posing melalui
pengajuan soal dengan sintak/alur pembelajaran lpgemen, jalan keluar,
identifikasi kekeliruan, menimalisasi tulisan-higam, cari alternative,
menyusun soal pertanyaan sehingga peserta didgihdimerumuskan
kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebihpsl sehingga
dipahami.

Pemaparan beberapa permasalahan di atas, adamyeansl
antara Problem Posing dengan pembelajaran matematika dalam
kemampuan membentuk soal sebagai alternatif peraecahasalah.
Sebagaimana diungkapkan oleh Tim Penelitian Tindak&atematika
(PTM) bahwa
a. Adanya korelasi positif antara kemampuan membergokl dan

kemampuan membentuk masalah.
b.Latihan membentuk soal merupakan cara efektif umhgningkatkan
kreatifitas peserta didik dalam memecahkan suasata*®

Jadi relevansiProblem Posinglengan pembelajaran matematika
adalah melatih peserta didik untuk memperkuat damperkaya konsep-
konsep dasar matematika dengan membuat pertamg@ampernyataan
yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini dikarenalgar peserta didik dapat

memfokuskan pertanyaan berdasarkan pernyataan gdagsehingga

*Herman HudojoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matemafikalang:
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Mala2@)3) him 150.

4%rim Penelitian Tindakan Matematika (PTMJieningkatkan KemampudPeserta didik
Menerapkan Konsep Matematika Melalui Pemberian Sugablem Posing Secara Berkelompok

http://www.strukturaljabar.co.cc/2008/10/proposedtdem-posing.html, diakse8 Oktober 2009,
pukul 12:34 WIB.
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pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yanggidkan yaitu
keberhasilan belajar dapat tercapai secara maksimal

. Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution
Posing Secara Berkelompok dengan Materi Trigonometri
Materi pokok Trigonometri dengan kompetensi dasar
melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan isekang berkaitan
dengan perbandingan, trigonometri, persamaan dartitials trigonometri
terdiri dari:
a. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
1). Panjang sisi-sisi suatu segitiga
Panjang sisi dihadapan sudut A atau
suduta dinamakan a
Panjang sisi dihadapan sudut B atau
sudutp dinamakan b
Panjang sisi dihadapan sudut C
dinamaknan c
Panjang sisi-sisi sebuah segitiga siku-

siku mempunyai hubungan

c? =a’ +b?
Dimana a,b,&IR

2). Dari tiga besaran panjang sisi segitiga

siku-siku ABC tersebut (yaitu a, b, dan
c), dapat ditentukan enam buah
perbandingan trigonometri pada segitiga
siku-siku yang didefinisikan sebagai
berikut:

sisidihadgansududr

. a
e Sna= — =—
sisimiring c
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sisididekasudutr _ b
 Cosa= —— =—
sisimiring c
. Tang-= S|s.|d.|h.ad¢>ansudud7 _a
sisididekitsudua b
. Seca=_ .s.|3|m|r|ng _C
sisididekdsudua b
. Cosco= §|S|m|rlng _c
sisidihadgansudut a
. Cotan q = SSdidekasudur b (1.1)
sisidihadgansuduir a

b. Unsur-Unsur Perbandingan Trigonometri Pada Seggigu-Siku
Unsur unsur dari suatu perbandingan trigonometliapsegitiga siku-

siku adalah sebagai berikut.

1) Sisi miring disimbolkan dengan r
2) Sisi depan sudut disimbolkan dengan y
3) Sisi dekat sudut disimbolkan dengan x
4) Suduta

c. Perbandingan trigonometri pada sudut istimewa

Contoh:

Perhatikanlah gambar berikut dan tentukanlah ndarbandingan

trigonometri dari sudut
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Dari gambar diketahui bahwa sisi di hadapan sudub, sisi di dekat
suduta = 2, maka harus mencari sisi miring terlebih dahdéngan

memakai teorema pytagoras:
r=Vx? +y?
r=+/22 +52 =429

Jadi nilai-nilai perbandingan trigonometrinya atiala

Tanoc=§
2

Cotana :Z
5

c. Perbandingan Trigonometri Pada Sudut Istimewa
Sudut khusus (sering disebut dengan sudut istimewa) adalah
suatu sudut di mana nilai perbandingan trigonomdri dapat
ditentukan secara langsung tanpa menggunakan dafifanometri
atau kalkulator. Sudut-sudut khusus yang dimaksdaah sudut-
sudut yang besarnya’Q 30°,45°,60° dan 90. Nilai perbandingan
trigonometri untuk sudut-sudut khusus ini dapaemitkan dengan
menggunakan konsep lingkaran satuan.
a. Lingkaran Satuan
Perhatikan gambar di samping!Berdasarkan definesibgndingan

trigonometri, diperoleh hubungan:

P(x, y)




Sing=—===
1 1 y
Cosa :O—P =X= X
OF 1
Tana _PP_y , dengan catatar # 0
OF x

b. Berdasarkan Tinjauan Geometri Analitis dapsingpulkan bahwa:

, ordinat _ y
sina = — ==
jarak r
_ absis _ x
jarak r
Y 1 A J
~Ne
&"t
, &4 Py
i 1 1
L ordinat
/h/vx ! tano = - :X
& absis X
P ¢ v (ordinat)
.k 1
o) ! X cot=_ 0SS _ X
O|  x(absis) ordinat vy
jarak _r
sea = —=—
absic X
jarak _r
cose@ =————=—
ordinat vy
Contoh 1:

Perhatikan gambar di b!Pada gambar di bawah!

OP'=x =22, sedangkan PP’= yﬁ ,maka

tentukanlah:

a. sina
P(x, y)

b. cosa

T c. tana




Jawab:

Sebelumnya kita harus menentukan sisi miringngaldgn dahulu yaitu

r-nya = OP dengan menggunakan teorema pythagitagsetoleh
OP?= OP'*+ PP”
r2 = X2 + y2

r=/x2 +y?
o) )

r =410

sip= Y= V2 V10 _420 45 _ 245 1\/—
r J10 410 10 10 10

x_2v2 10 _2/20 _2/45 _225 45 _

Qg=—=
r 10 JT) 10 10 10 10

tam = sina=1\/§;2\/§:1\/§x :1
cosa 5 5 5 25 2
Contoh 2
0 0 0
Hitunglah cosec30 0+ coseo6(()) +cose§90
sec30” +sec30” +seb0
Jawab:
1 1 1
0 0 0 + +
cosec30” + cose®0” +cosed®0” _ sin0 sin60  sin90
sed)? +sec30° + sedB0’° 1 1 N 1
cos0 cos30 cos60
1 1 1
1 1
Y i 2+ —— 23 +1 3+i
2 2 = 3 = =1
1 1 1
ottt 1+72\/§+1 .’_-’,+72\/§
L ws 1 3
2 2

cosec30” + cosed50” + cosec0° _
sec30° +sec30° + sec60’

Jadi

2.5
5
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Dengan ringkasan materi tersebut maka peserta ddikis
mampu memahami konsep dari karakteristik trigonansethingga nantinya
para peserta didik mampu menyelesaikan soal-saaj yhberikan kepada
mereka dengan tepat. Karakteristik materi trigononpada KD melakukan
manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yangkd@an dengan
perbandingan trigonometri, persamaan dan idertig@nometri yang dalam
Problem Posingdipe Pre Solution Posinglapat dijadikan sub-sub soal sebagai
elaborasi.

Sebagai ilustrasi pengguna&noblem Posingipe Pre Solution
Posingterkait pemahaman konsep materi trigonometri &dsddpagai berikut.

Guru:

a)

Buatkan sub-sub soal dari gambar di samping.
Peserta didik:

a. Sisi depan sudit

» Sisi dekat sudut?

Sisi miring sudutx?
Sina?
Cosa?
Tana?
Seca?

Cose?

YV V.V V V V V

Cotana?

Guru

Coba buatkan sub soal dari diagram cartesius earyataan berikut!
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Nilai perbandingan trigonometri untuk sudut®30
Jika o = 30°, maka 0 OPQ = 60. Akibatnya AOPQ merupakan segitiga
sama sisi dengan panjang sisi OP = OQ = PQ = Jern&ahOPP sama dan

sebangun denga segitiga OQP’, maka PP’= Q% atau ordinat y =% dan

dengan menggunakan teorema pythagoras;—x/é.

P(x, y)

30° J
o3 jx 1 X

O, -y)

Peserta didik

sub soal yang mungkin terbentuk adalah:
Berapakah absis dari titik P?
Berapakah ordinat dari titik P?
Berapakah koordinat titik P?
Berapa nilai dari siB0° dan cos30°?
Berapa nilai tar80°?

Dengan membuat sub-sub soal dari pernyataan ydmgtdoleh
guru, pesertdidik diajarkan melakukan elaborasi dengan mengjiflasi
setiap unsur-unsur yang terkait pada materi yawag akpelajari sehingga
tujuan pembelajaran yang diinginkan akan tercapearsm maksimal. Agar
lebih maksimal dan menstimulan semangat pesertk panbelajarannya
dapat dilakukan secara berkelompok. Kerjasama paitlgantara individu
dan kelompok antara peserta didik untuk saling nesrnb diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi ¢mgeini sehingga

nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil bepeserta didik.
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8. Relevanss Modd Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution

Posing Secara Berkelompok Terhadap Hasil Belajar

Pembelajaran yang mengkonsentrasikan pada dayadsgan
mengidententifikasi suatu masalah serta proses @amban yang dapat
dilakukan secara individu maupun berkelompok meétapasolusi yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihas@ Sunan
Kalijaga Bawang Batang. Model pembelajar&roblem Posing
merupakan salah model pembelajaran yang melatila dajar peserta
didik sehingga pemahaman konsep terhadap suatui heéib meningkat.

Model pembelajaraProblem Posingni memiliki keistimewaan
yaitu peserta didik selain bisa mengembangkan kgmnamindividualnya
sendiri, juga bisa mengembangkan kemampuan kelomypokModel ini
digunakan dalam pembelajaran matematika dengarartumembantu
peserta didik mengatasi masalah-masalah matematkengga hasil
belajar yang diperoleh bisa maksimal.

Dengan membelajarkan materi trigonometri (perbayatin
trigonometri) menggunakan modé&roblem Posingtipe Pre Solution
Posingsecara berkelompok dengan bantuan Hand Out dan LK&$erta
didik dapat mengalami sendiri dan termotivasi untakenyusun
gagasan/ide-ide dari hasil mensintesis, menyampgiendapat, bekerja
sama, dan menghargai pendapat orang lain. Selajuda pelaksanaan
pembelajaran pada materi pokok trigonometri (petlragan trigonometri)
menggunakan model pembelajarBnoblem Posingsangat mendukung
karena dalam materi pokok trigonometri (perbandingagonometri)
memuat permasalahan-permasalahan yang cocok dkaecatiengan
model pembelajarafProblem Posing Sehingga hasil belajar didik akan
tercapai secara maksimal.

Sebagai berikut bagan relevansi modBroblem Posing Secara

Berkelompok dengan hasil belajar.



Meningkatkan hasil belajar melalui implement:

Perlakuan Perlakuan
Siklus | > Siklus I
A 4 A 4
Dikenai modeproblem Dikenai modelproblem
posingTipe Pre Solution posingTipe Pre Solution
Posing Posing
A 4 A 4
Tes Tes
Untuk mengukur Untuk mengukur
A y
Hasil belajar _ _
Hasil belajar
A 4 A 4
Refleksi Refleksi
Siklus | Siklus Il

ASi

model pembelajararproblem posing Tipe Pre [*
rta

Solution PosingSecara Berkelompok pada pese
didik kelas X MA Sunan Kalijaga
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B. KAJIAN PUSTAKA PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalahgaelb@han atau
kritik terhadap penelitian yang ada, mengenai kb maupun
kekurangannya, sekaligus sebagai bahan perbandiedaadap kajian yang
terdahulu. Dan untuk menghindari terjadinya penugéa hasil temuan yang
membahas permasalahan yang sama dan hampir samseskorang, baik
dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk tuligamnya maka penulis
akan memaparkan beberapa bentuk tulisan yang si@laAala beberapa
bentuk tulisan penelitian yang akan penulis paparka

Penulis berpendapat bahwa beberapa bentuk tulisag penulis
temukan, masing-masing menunjukkan perbedaan dgriembahasannya
dengan skripsi yang akan penulis susun. Dan dimnulis berkedudukan
sebagai pengembang dari skripsi yang sudah ada gaitgan menggunakan
model yang sama tetapi beda materi atau bahasadpebpenelitian yang
sudah teruji keshahihannya diantaranya meliputineR&an yang telah
dilakukan oleh Usmanto(410190156), 2007, FMIPA UNB\Elengan judul
“Implementasi Model Pembelajar&@noblem Posing Tipe Pre Solution Posing
untuk Meningkatkan Hasil belajar Peserta didik iKdl3D SMP 2 Petarukan
Pada Pokok Bahasan Lingkaran [I Tahun Ajaran 2@I&72 Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan belajagpea didik kelas [lID SMP
2 Petarukan tahun ajaran 2006/2007, dengan jundabria didik 44 orang,
terdiri dari 22 peserta didik putra, dan 22 pesetidik putri. Prosedur
penelitian tindakan kelas ini ditempuh dalam 3usikiSetiap siklus terdiri dari
dua pertemuan. Cara pengambilan data dalam paenelithi dengan
mengumpulkan nilai tes dan hasil observasi. Selialgk ukur keberhasilan
dalam penelitian ini adalah apabila hasil belajatematika peserta didik
meningkat pada pokok bahasan lingkaran Il mencaiai rata-rata minimal
6,75 dan secara klasikal peserta didik yang mengemlai 6,75 sebanyak
80%. Dan ternyata berdasarkan data yang diper@ahhdsil tes siklus I, I,
lll, persentase secara klasikal peserta didik yawegnperoleh nilai minimal

6,75 menunjukakan adanya peningkatan yang sargafilsan, siklus | nilai
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rata-rata kelas 6,55, peserta didik yang mempenoleh>6,75 sebanyak 27
dengan persentase belajar klasikal 61,4%. Padassikinilai rata-rata 7,02,
peserta didik yang memperoleh nitet,75 sebanyak 34 dengan persentase
hasil belajar klasikal 77,3%. Pada siklus Il nitata-rata 7,18, peserta didik
yang memperoleh nil&6,75 sebanyak 38 dengan persentasenya 88,4%.
Penelitian Pratiwi, Umi Anugerah. 2009, dengan judu
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Melalgtrategi
Pembelajaran Problem Posing Bernuansa Islami Padaeta didik Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah” Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematia d
llImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semardfgsil penelitian
menunjukkan banyaknya peserta didik yang telahatubelajar sebanyak 20
anak atau 83.33%. Dan untuk kemampuan komunikasmais banyaknya
peserta didik yang telah mencapai skor rata-rat@ y&itu sebanyak 22 anak
atau 91.67%. Untuk nilai tambah banyaknya pesedi& gang memperoleh
skor rata-rata>3.0 sebanyak 23 anak atau 95.83%l ikl berarti telah
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditedapkDari penelitian ini
terdapat beberapa temuan antara lain pengaruh asoteman sebaya lebih
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri peselitik dibandingkan

motivasi dari gur?

. HIPOTESISTINDAKAN

Berdasarkan kajian pustaka, relevansi model penabbaieProblem
Posing Tipe Pre Solution Posirtgrhadap hasil belajar dan penelitian yang
relevan maka hipotesis penelitian ini adalah imgetasi model pembelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Secara Berkelompok dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mptdok trigonometri kelas

X di MA Sunan Kalijaga Bawang- Batang.

41 Usmanto, Implementasi Model Pembelajaran Problem Posing FpeSolution Untuk
Meningkatkan Hasil belajar Peserta didik Kelas I18MP 2 Petarukan Pada Pokok Bahasan
Lingkaran Il Tahun Ajaran 2006/2007”, Skripsi FMIRANNES, 2007

“2 pratiwi, Umi Anugerah, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis MeBititegi
Pembelajaran Problem Posing Bernuansa Islami Padsg®ta didik Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah”, Skripsi FMIPA UNNES, 2009
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